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ABSTRAK 

 
Pembuatan Bioetanol dari Kulit dan Jerami Nangka (Artocarpus 

heterophylus Lamk) Dengan Variasi Nisbah Ko-Kultur Ragi 

 
Oleh: 

Aisyiyah Audrey Maharani 

18106030033 

 

Pembimbing: 

Dr.rer.medic Esti Wahyu Widowati, M.Si., M.Biotech. 
 

Bioetanol merupakan salah satu energi alternatif pengganti bahan bakar yang 

dibuat dari fermentasi glukosa. Glukosa dapat diperoleh dari limbah dengan 

komposisi selulosa, contohnya kulit dan jerami nangka. Penelitian ini bertujuan 

untuk membuat bioetanol dari kulit dan jerami nangka dengan variasi nisbah ko- 

kultur ragi. 

Proses pembuatan bioetanol dimulai dengan pengeringan, penghalusan, dan 

pengayakan menggunakan ayakan 70 mesh untuk menghasilkan serbuk kulit dan 

jerami nangka. Serbuk kulit dan jerami nangka dihidrolisis dengan pelarut HCl 1M 

dengan suhu 120oC selama 2 jam. Filtrat hasil hidrolisis difermentasi selama 4 hari 

menggunakan variasi nisbah ragi di antranya ragi roti T1 (0:3), ragi tape T2 (3:0), 

ko-kultur ragi tape dan ragi roti dengan perbandingan berat 1:1 (T3), ko-kultur ragi 

tape dan ragi roti dengan perbandingan 2:1 (T4), dan ko-kultur ragi tape dan ragi 

roti dengan perbandingan 1:2 (T5). Pemisahan bioetanol menggunakan distilasi 

sederhana. Pengujian kualitatif menggunakan uji kalium dikromat dan pengujian 

kuantitatif menggunakan kromatografi gas. 

Kadar bioetanol yang dihasilkan dari uji kuantitatif pada variasi T1, T2, T3, 

T4, dan T5 secara berurutan adalah 0,360%; 0,155%; 0,145%; 0,17%; dan 0,13%. 

Uji kualitatif T1 dan T3 menunjukkan perubahan warna jingga menjadi biru, 

sedangkan T2; T4; dan T5 mengalami perubahan warna dari jingga menjadi coklat 

kehijauan. Kadar bioetanol tertinggi diperoleh dari variasi ragi roti T1 (0:3) sebesar 

0,360% dengan perubahan warna dari jingga menjadi biru, yang membuktikan 

adanya bioetanol. Berdasarkan hasil tersebut, kulit dan jerami nangka dapat 

digunakan sebagai bahan dasar bioetanol. 
 

Kata Kunci: Bioetanol, Fermentasi, Kulit Nangka, Jerami Nangka, Ragi Roti, 

Ragi Tape, Ko-Kultur Ragi 
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ABSTRACT 

 
Production of Bioethanol from Jackfruit Peel and Straw (Artocarpus 

heterophylus Lamk) With Variations of Yeast Co-Culture Ratio 

 
By: 

Aisyiyah Audrey Maharani 

18106030033 

 

Advisor: 

Dr.rer.medic Esti Wahyu Widowati, M.Si., M.Biotech. 
 

Bioethanol is an alternative energy substitute for fuel that is made from 

glucose fermentation. Glucose can be obtained from waste with a composition of 

cellulose and starch, for example jackfruit skin and straw. This study aims to 

produce bioethanol from jackfruit peel and straw with variations in yeast co-culture 

ratios. 

The process of making bioethanol begins with drying, grinding, and sifting 

using a 70-mesh sieve to produce jackfruit peel and straw powder. Jackfruit peel 

and straw powder were hydrolyzed with 1M HCl at 120oC for 2 hours. The 

hydrolyzed filtrate was fermented for 4 days using variations in yeast co-culture 

ratio such as baker's yeast T1 (0:3), tape yeast T2 (3:0), co-culture of tape yeast and 

baker's yeast with a weight ratio of 1:1 (T3), co-culture of tape yeast and baker's 

yeast with a ratio of 2:1 (T4), and co-culture of tape yeast and baker's yeast with a 

ratio of 1:2 (T5). Separation of bioethanol was carried out with simple distillation. 

Qualitative testing was carried out with the potassium dichromate test and 

quantitative testing was carried out with gas chromatography. 

The bioethanol content resulting from the quantitative test on the variations 

T1, T2, T3, T4, and T5 respectively was 0.360%; 0.155%; 0.145%; 0.17%; and 

0.13%. The qualitative tests T1 and T3 showed a color change from orange to blue, 

while T2; T4; and T5 underwent a color change from orange to greenish brown. 

The highest bioethanol content was obtained from the variation of baker's yeast T1 

(0:3) of 0.360% with a color change from orange to blue, which proves the presence 

of bioethanol. Based on these results, jackfruit peel and straw can be used as a base 

for bioethanol. 

Key Note: Bioethanol, Fermentation, Jackfruit Peel, Jackfruit Straw, Bread 

Yeast, Tape Yeast, Yeast Co-Culture. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

 

Bioetanol merupakan salah satu sumber energi alternatif dan bahan 

dasarnya berupa senyawa yang diperoleh dari alam untuk mengganti bahan bakar 

fosil (Sudiyani et al., 2019). Pembuatan bioetanol dilakukan melalui fermentasi 

glukosa dengan bantuan mikroorganisme yang termasuk dalam proses biologi 

(Litya & R, 2014). Pengembangan bioetanol memiliki dampak positif dalam aspek 

lingkungan, seperti manfaatnya sebagai bahan substitusi bensin karena dapat 

meningkatkan efisiensi mesin dan mengurangi emisi CO2 (Sudiyani et al., 2019). 

Bioetanol dibuat dengan bahan dasar glukosa yang diperoleh dari beberapa 

sumber tanaman seperti kentang, singkong, jagung, dan gandum. Namun, 

penggunaan tanaman di atas sebagai bahan bioetanol memicu persaingan antara 

penggunaannya untuk bahan pangan dan potensinya sebagai sumber bioetanol. 

Permasalahan tersebut mendorong digunakannya bahan lain untuk pembuatan 

bioetanol, salah satunya dengan menggunakan limbah yang mengandung pati. 

Penggunaan limbah untuk bahan dasar bioetanol juga membantu pengurangan 

limbah organik yang menumpuk di masyarakat, sehingga memberikan dampak 

positif untuk lingkungan (Sudiyani et al., 2019). Limbah yang digunakan dapat 

berupa limbah kulit dari buah-buahan, salah satunya adalah nangka. 

Tanaman nangka (Artocarpus heterophyllus Lamk) merupakan tanaman 

buah yang banyak ditemukan di Indonesia. Tanaman ini memiliki ciri-ciri fisik 

buah yang besar, aroma manis buah yang tajam, dan kulit buah yang berduri. Buah 
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nangka memiliki kandungan vitamin, kalori, dan mineral yang bermanfaat bagi 

tubuh (Anggriana et al., 2017). Kulit dan jerami nangka merupakan salah satu 

limbah buah-buahan yang berpotensi menjadi bahan bioetanol. Jerami nangka 

memiliki komposisi gula sebesar 15,78%, sedangkan kulit nangka memiliki 

komposisi selulosa sebesar 27% (Hermawani et al., 2019; Nansereko & Muyonga, 

2021). 

Bahan dasar bioetanol perlu dihidrolisis terlebih dahulu untuk memecah 

karbohidrat kompleks menjadi monomer penyusunnya, yaitu glukosa. Hidrolisis 

dapat dilakukan secara kimiawi dalam suasana asam menggunakan larutan asam 

klorida (HCl) atau asam sulfat (H2SO4) (Sudiyani et al., 2019). Penggunaan HCl 

untuk hidrolisis lebih menguntungkan karena dapat menghasilkan monomer gula 

lebih banyak dibandingkan penggunaan H2SO4 (Dewi et al., 2018). 

Glukosa yang dihasilkan pada proses hidrolisis akan dikonversi menjadi 

bioetanol melalui proses fermentasi dengan bantuan mikroorganisme (Sudiyani et 

al., 2019). Metode fermentasi bioetanol terus dikembangkan salah satunya 

pengembangan teknik ko-kultur. Teknik ini dilakukan dengan mencampurkan 2 

atau lebih bakteri saat fermentasi untuk menghasilkan kadar etanol yang lebih baik 

dibandingkan jika menggunakan satu kultur murni. Penelitian Kongkiattikajorn 

dan Sornvoraweat (2011) membuktikan bahwa kadar bioetanol hasil fermentasi 

dengan dua kultur bakteri akan lebih besar daripada bioetanol yang dihasilkan oleh 

satu kultur bakteri. Ragi tape dan ragi roti dapat digunakan dalam teknik ko-kultur 

saat fermentasi, karena dapat menghasilkan kadar bioetanol yang lebih besar 

daripada menggunakan 1 jenis ragi (Meutia et al., 2016). 
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Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah yang berupa kulit dan 

jerami nangka dalam pembuatan bioetanol dengan teknik ko-kultur ragi. Kebaruan 

dalam penelitian ini adalah penggunaan ko-kultur ragi atau penggunaan 2 macam 

ragi pada proses fermentasi bioetanol. Ragi yang digunakan adalah ragi tape dan 

ragi roti dengan variasi konsentrasi di masing-masing ragi untuk melihat pengaruh 

konsentrasi ragi tape dan ragi roti terhadap kadar bioetanol yang dihasilkan. Untuk 

pemurnian hasil fermentasi, digunakan distilasi sederhana dengan suhu distilasi di 

antara 65-80oC. Selanjutnya, hasil bioetanol diuji secara kualitatif dengan uji 

kalium dikromat dan uji kuantitatif menggunakan kromatografi gas. 

 
 

B. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah, pembatasan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagian buah nangka yang digunakan pada penelitian ini adalah kulit bagian 

dalam dan jerami nangka. 

2. Ragi yang digunakan adalah ragi roti dan ragi tape. 

 

3. Fermentasi dilakukan selama 96 jam (4 hari). 

 

C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pembuatan bioetanol dari kulit dan jerami nangka menggunakan 

teknik ko-kultur ragi? 
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2. Bagaimana pengaruh variasi nisbah ko-kultur ragi terhadap kadar bioetanol 

yang dihasilkan? 

 
 

D. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang penelitian ini adalah: 

 

1. Mengetahui pembuatan bioetanol dari kulit dan jerami nangka menggunakan 

teknik ko-kultur ragi. 

2. Menentukan dan menganalisis variasi nisbah ko-kultur ragi terhadap kadar 

bioetanol yang dihasilkan. 

 
 

E. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah dapat memberikan 

informasi mengenai pengolahan limbah kulit buah menjadi bioetanol dan teknik 

nisbah ko-kultur ragi pada proses fermentasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

 
1. Kulit dan jerami nangka dapat menjadi bahan dasar dalam pembuatan bioetanol 

yang menggunakan teknik ko-kultur (2 ragi). 

2. Variasi nisbah ko-kultur pada fermentasi kulit dan jerami nangka paling baik 

adalah variasi ragi roti T1 (0:3) dengan kadar etanol sebesar 0,360%, dimana 

hasil variasi tersebut lebih tinggi dibandingkan variasi yang menggunakan 

teknik ko-kultur (2 ragi). 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian di atas, disarankan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut sebagai berikut: 

1. Dilakukan proses delignifikasi serbuk kulit dan jerami nangka dengan 

menggunakan pelarut NaOH untuk melepaskan ikatan lignin pada sampel agar 

menghasilkan glukosa lebih baik. 

2. Diperlukan variasi lama fermentasi kulit dan jerami nangka dalam produksi 

bioetanol dengan teknik ko-kultur untuk mengetahui lama fermentasi yang 

optimal. 
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